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ABSTRAK 

Desy Eriyani, Pengaruh Produk Domestik Regional Bruto dan tingkat Suku Bunga 

terhadap Investasi di Sulawesi Selatan (di bawah bimbingan Dr. Abd. Rahim, S.P., 

M.Si. dan Muhammad Imam Ma’ruf, S.P., M.Sc.). 

 Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis dan mengetahui apakah terdapat 

pengaruh Produk Domestik Regional Bruto dan tingkat Suku Bunga terhadap 

Investasi di Sulawesi Selatan. Penelitian ini menggunakan data sekunder time series 

dengan jumlah sampel sebanyak 20 tahun yaitu dari tahun 1996 sampai dengan tahun 

2015. Model yang diterapkan dalam penelitian ini menggunakan alat analisis regresi 

berganda. Perhitungan data dalam penelitian menggunakan program SPSS. Hasil dari 

penelitian menunjukkan bahwa secara simultan variabel Produk Domestik Regional 

Bruto dan tingkat suku bunga berpengaruh terhadap investasi di Sulawesi Selatan. 

Secara parsial variabel Produk Domestik Regional Bruto berpengaruh positif terhadap 

investasi dan variabel suku bunga tidak berpengaruh terhadap investasi. 

 

Kata Kunci : Produk Domestik Regional Bruto, Suku Bunga dan Investasi  
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ABSTRACT 

 

Desy Eriyani, Effect of Gross Regional Domestic Product and Interest Rate on 

Investment in South Sulawesi (under the guidance of Dr. Abd. Rahim, S.P., M.Sc. 

and Muhammad Imam Ma'ruf, S.P., M.Sc.). 

 

This research was conducted to analyze and find out whether there is an effect of 

Gross Regional Domestic Product and Interest Rate on Investment in South Sulawesi. 

This study uses secondary time series data with a total sample of 20 years, namely 

from 1996 to 2015. The model applied in this study uses a multiple regression 

analysis tool. Calculation of data in the study using the SPSS program. The results of 

the study show that simultaneously the Gross Regional Domestic Product variable 

and interest rates affect investment in South Sulawesi. Partially the variable Gross 

Regional Domestic Product has a positive effect on investment and variable interest 

rates do not affect investment. 

 

Keywords : Gross Regional Domestic Products, Interest Rates and Investment  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG  

Pembangunan ekonomi merupakan tahapan yang harus dilaksanakan setiap 

bangsa karena melalui pembangunan ekonomi pelaksanaan kegiatan perekonomian 

akan berjalan lebih lancar dan mampu mempercepat proses pertumbuhan ekonomi. 

Dalam pelaksanaan pembangunan ekonomi, setiap negara memerlukan modal yang 

besar untuk mendukung proses tersebut sehingga diperlukan sumber-sumber 

penerimaan negara yang mampu memenuhi kebutuhan modal tersebut. 

Pembangunan ekonomi adalah suatu proses yang mendorong Gross National 

Product (GNP) perkapita atau pendapatan masyarakat naik dalam periode waktu yang 

panjang. Sukirno (2000) mendefinisikan pembangunan ekonomi sebagai suatu proses 

yang menyebabkan pendapatan perkapita penduduk suatu masyarakat meningkat 

dalam jangka panjang. 

Di Indonesia sendiri pendapatan perkapita pada tahun 2013 sebesar US $ 

9.680, yang lebih tinggi dari pendapatan perkapita Negara Filipina dan India yang 

masing masing memiliki pendapatan perkapita sebesar US $ 7.950 dan US $ 5.190 

namun pendapatan perkapita Indonesia masih tergolong rendah dan Indonesia masih 

tergolong negara berkembang, walaupun Indonesia memiliki sumber daya alam dan 

sumber daya manusia yang sangat melimpah, akan tetapi melimpahnya sumber daya 

di Indonesia belum dikelola dengan baik dan efisien oleh pemerintah. 
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Masalah pokok dalam pembangunan daerah berada pada penekanan terhadap 

kebijakan-kebijakan pembangunan yang berdasarkan pada kekhasan daerah yang 

bersangkutan dengan menggunakan potensi sumber daya manusia, kelembagaan, dan 

sumber daya fisik secara lokal (daerah). Maka dari itu pemerintah perlu melakukan 

pengambilan inisiatif-inisiatif yang berasal dari daerah tersebut dalam proses 

pembangunan untuk menciptakan kesempatan kerja baru dan merangsang kegiatan 

ekonomi. 

Setiap upaya pembangunan ekonomi daerah mempunyai tujuan utama untuk 

meningkatkan jumlah dan jenis peluang kerja untuk masyarakat daerah. Untuk 

mencapai tujuan tesebut, pemerintah daerah dan masyarakat harus secara bersama-

sama mengambil inisiatif pembangunan daerah. Oleh karena itu, pemerintah daerah 

dan partisipasi masyarakatnya menggunakan sumber daya – sumber daya yang ada 

harus memperkirakan potensi yang diperlukan untuk merancang dan membangun 

perekonomian daerah (Arsyad, 2016). 

Kurangnya pembentukan modal di negara yang bersangkutan sedangkan 

kebutuhan dana untuk investasi sangat besar untuk membiayai proses pembangunan 

ekonomi. Investasi merupakan faktor penting bagi kelangsungan proses 

pembangunan ekonomi. Dalam Teori Neo-klasik dikemukakan untuk membangun 

kinerja perekonomian suatu negara maka dibutuhkan akumulasi kapital (Kuncoro, 

2000). Investasi merupakan pengeluaran penanaman modal atau perusahaan untuk 

membeli barang-barang modal dan perlengkapan-perlengkapan produksi untuk 
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menambah kemampuan memproduksi barang-barang dan jasa-jasa yang tersedia 

dalam perekonomian. 

Penanaman modal atau investasi pada hakikatnya merupakan langkah awal 

kegiatan pembangunan ekonomi. Penanaman modal mempengaruhi tinggi rendahnya 

pertumbuhan ekonomi. Dalam upaya menumbuhkan perekonomian, setiap negara 

senantiasa berusaha menciptakan iklim yang dapat menumbuhkan investasi.  

Dalam perekonomian masyarakat yang berpendapatan tinggi, akan 

menyisihkan sebagian penghasilannya untuk ditabung. Tabungan ini akan 

dipinjamkan kepada para pengusaha, yang tujuannya digunakan untuk investasi. 

Maka dari itu sebagai balas jasa pengusaha akan membayar bunga. Hal ini terjadi 

karena pendapatan yang dimiliki masyarakat juga dapat mempengaruhi besaran dari 

pertumbuhan investasi. 

Provinsi Sulawesi Selatan manjadi provinsi dengan daya tarik investasi 

terbaik di Indonesia atau Ranking Doing Business Index 2016 berdasarkan laporan 

Asia Competitiveness Institute (ACI). Skor Sulawesi Selatan tertinggi dengan nilai 

1.857, mengungguli DKI Jakarta (1.618), Jawa Timur (1.542), Jawa Tengah (1.486) 

dan Jawa Barat (1.249). Banyak hal yang membuat Sulawesi Selatan menjadi 

provinsi yang menarik untuk berinvestasi bagi investor di antaranya, Provinsi  

Sulawesi selatan dengan tingkat pertumbuhan ekonomi paling stabil selama delapan 

tahun terakhir (2009-2016) di Indonesia dengan berkontribusi sangat besar bagi 

pertumbuhan ekonomi nasional (Makassarterkini, 2017). 
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Pembangunan ekonomi dalam suatu daerah atau negara dapat dilihat dari 

perkembangan pertumbuhan ekonominya dalam jangka panjang yang tercermin dari 

pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). Provinsi Sulawesi Selatan 

merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang laju pertumbuhan ekonominya saat 

ini sekitar tujuh persen melampaui rata-rata pertumbuhan ekonomi nasional. Naik 

turunnya PDRB menggambarkan secara jelas mengenai kondisi dari daerah atau 

regional yang bersangkutan. Hal ini menyebabkan PDRB dijadikan salah satu acuan 

bagi para investor untuk memahami kondisi dari daerah yang diinginkan. Berikut 

dalam Gambar 1.1 memperlihatkan perkembangan PDRB Sulawesi Selatan dari 

tahun 2000-2015. 

 

Sumber : BPS Provinsi Sulawesi Selatan (berbagai terbitan), 2017 

Gambar 1.1  Perkembangan Produk Domestik Regional Bruto Provinsi Sulawesi 

Selatan Tahun 2000-2015 
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Gambar 1.1 menunjukkan bahwa PDRB di Provinsi Sulawesi Selatan menurut 

lapangan usaha mulai tahun 2000 sampai tahun 2015 terus mengalami peningkatan 

dari tahun ke tahun. Pada tahun 2002 tingkat pertumbuhan PDRB sebesar 4,08% 

yang merupakan pertumbuhan PDRB terkecil dan pada tahun 2012 menunjukkan 

peningkatan pertumbuhan PDRB yang tertinggi yakni sebesar 8,39% .  

Peranan PDRB terhadap investasi sangat penting karena pendapatan yang 

tinggi akan memperbesar pendapatan masyarakat dan pendapatan masyarakat yang 

tinggi akan memperbesar permintaan terhadap barang dan jasa. Tingginya permintaan 

juga akan meningkatkan keuntungan perusahaan dan mendorong dilakukannya lebih 

banyak investasi. Dengan kata lain, apabila PDRB meningkat maka investasi akan 

bertambah tinggi pula. 

Selain itu, suku bunga juga memiliki pengaruh terhadap peningkatan 

investasi. Ketika suku bunga mengalami penurunan maka investasi akan mengalami 

peningkatan artinya antara investasi dengan suku bunga mempunyai hubungan yang 

negatif. Hal ini sejalan dengan Teori Keynes yang mengatakan bahwa semakin tinggi 

tingkat bunga maka investasi yang dilakukan akan mengalami penurunan, begitu juga 

sebaliknya (Sukirno, 2010). Perkembangan tingkat suku bunga dan investasi di 

Sulawesi Selatan tahun 2000-2015 dapat dilihat pada Gambar 1.2.  
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Sumber : BKPMD Sulawesi Selatan dan Bank Indonesia 

Gambar 1.2 Perkembangan Tingkat Suku Bunga Kredit Investasi dan Investasi di 

Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2000-2015 
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suku bunga kredit investasi terendah berada pada tahun 2013 sebesar 11,39%. 

Perkembangan investasi dan suku bunga kredit investasi yang apabila suku bunga 

naik maka investasi akan turun begitupun sebaliknya, pada kenyataannya data pada 

Gambar 1.2 yang terjadi adalah sebaliknya. Pada tahun 2004 sampai 2008 

menunjukkan tidak sesuainya data dengan teori yang dikemukakan oleh Keynes. 
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Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Produk Domestik Regional Bruto dan Tingkat Suku 

Bunga terhadap Investasi di Sulawesi Selatan” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh Produk Domestik Regional Bruto 

dan tingkat suku bunga kredit investasi terhadap investasi di Sulawesi Selatan? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh Produk Domestik Regional Bruto dan suku bunga kredit investasi terhadap 

investasi. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Sebagai bahan masukan atau informasi kepada para pengambil keputusan, 

terutama kepada pemerintah maupun instansi terkait dalam menentukan langkah-

langkah kebijakan, khususnya dalam membantu peningkatan investasi di 

Sulawesi Selatan. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, dapat menjadi referensi acuan dan pembanding pada 

pembelajaran dan penelitian selanjutnya. 
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3. Penelitian ini sangat bermanfaat bagi penulis dalam menambah wawasan dan 

dapat mempraktikkan apa yang telah diperoleh selama proses perkuliahan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Pada penelitian ini terdapat beberapa penelitian terdahulu yang digunakan 

sebagai tambahan referensi dalam penulisan, pemilihan variabel, dan juga membantu 

dalam penentuan hipotesis. Marsela (2014) melakukan penelitian mengenai 

“Pengaruh Tingkat Inflasi, PDRB, Suku Bunga Kredit, serta Kurs Dollar terhadap 

Investasi”. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa tingkat inflasi, PDRB, suku 

bunga kredit, serta kurs dollar  berpengaruh signifikan secara simultan terhadap 

investasi di Provinsi Bali periode 2003 – 2012, sedangkan secara parsial PDRB dan 

kurs dollar berpengaruh signifikan terhadap investasi di Provinsi Bali periode 2003 - 

2012 namun tingkat inflasi dan suku bunga kredit secara parsial tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan kepada investasi di Provinsi Bali periode 2003 – 2012. 

Fuadi (2013) melakukan penelitian mengenai “Analisis Faktor -Faktor yang 

Mempengaruhi Penanaman Modal Dalam Negeri di Jawa Tengah Tahun 1985 – 

2010”. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa suku bunga kredit berpengaruh 

negatif terhadap Penanaman Modal Dalam Negeri di Jawa Tengah. Secara statistik 

menyatakan Produk Domestik Regional Bruto tidak berpengaruh positif terhadap 

Penanaman Modal Dalam Negeri di Jawa Tengah,  dan inflasi berpengaruh secara 

positif terhadap Penanaman Modal Dalam Negeri di Jawa Tengah. 

Ulfah, dkk (2014) melakukan penelitian mengenai “Pengaruh Nilai Tukar dan 

Suku Bunga terhadap Investasi di Provinsi Aceh”. Hasil penelitian tersebut 
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menunjukkan bahwa  semua variabel (nilai tukar dan tingkat suku bunga) memiliki 

efek yang kecil dan hubungan yang lemah pada investasi di Provinsi Aceh, sebagai 

gantinya, variabel yang tidak diketahui di luar model dalam penelitian ini memiliki 

pengaruh yang lebih tinggi. Nilai tukar dan suku bunga memiliki efek positif terhadap 

investasi di Provinsi Aceh.  

B. Landasan Teori 

1. Investasi 

Teori Ekonomi mendefinisikan investasi sebagai pengeluaran-pengeluaran 

untuk membeli barang-barang modal dan peralatan-peralatan produksi dengan 

tujuan untuk menggantikan dan terutama menambah barang- barang modal dalam 

perekonomian yang akan digunakan untuk memproduksi barang dan jasa di masa 

depan. Dengan kata lain, dalam Teori Ekonomi, investasi berarti kegiatan 

pembelanjaan untuk meningkatkan kapasitas produksi dalam suatu perekonomian. 

Menurut Keynes yang mempengaruhi tabungan adalah tingkat pendapatan 

dan tingkat bunga. Dalam kondisi keseimbangan besarnya tabungan haruslah sama 

dengan investasi, dan hal ini menunjukkan bahwa besarnya tingkat investasi 

sebenarnya adalah bergantung juga pada tingkat pendapatan, dalam arti semakin 

besar pendapatan maka relatif semakin besar juga tingkat investasi atau 

sebaliknya. Oleh karena itu, investasi merupakan salah satu bagian dari PDRB 

sehingga bila satu bagian meningkat, maka seluruh bagian juga meningkat 

(Putong, 2010). 
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Teori Akselerasi merupakan teori investasi yang didasarkan kepada 

hubungan antara jumlah barang modal dengan tingkat pendapatan nasional yang 

dapat diciptakannya. Dengan demikian semakin besar pendapatan maka semakin 

besar juga tingkat investasi atau sebaliknya. Teori ini dikembangkan oleh 

Bickerdike dan J.M. Clark. Pandangan utama dari teori ini dapat dinyatakan dalam 

dua rumusan, yaitu: (i) terdapat hubungan yang proporsional di antara jumlah 

barang modal yang tersedia dengan tingkat produksi nasional yang dapat 

diwujudkannya, dan (ii) kebutuhan untuk meningkatkan produksi di masa depan 

memerlukan investasi yang beberapa kali nilainya dari peningkatan produksi yang 

perlu dilakukan. Aspek kedua dari pandangan ini menyebabkan teori investasi ini 

lebih dikenal dengan prinsip akselerasi atau prinsip percepatan (acceleration 

principle). Selanjutnya rasio atau perbandingan di antara nilai stok modal yang 

diperlukan dengan produksi nasional yang dapat diwujudkan dinamakan 

akselerator (Sukirno, 2000). 

Teori pertumbuhan ekonomi model solow dalam (Maryaningsih, et al., 

2014) menduga bahwa pertumbuhan ekonomi dipengaruhi oleh adanya perubahan 

faktor produksi modal kerja (tabungan dan investasi), serta tenaga kerja 

(pertumbuhan populasi), dan sementara teknologi menggambarkan tingkat 

efisiensi yang merupakan variabel eksogen dan dianggap sebagai residual. 
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2. Suku Bunga   

2.1 Teori Klasik  

Pada investasi, semakin tinggi tingkat bunga maka keinginan untuk 

melakukan investasi juga makin kecil. Alasannya, seorang investor akan 

menambah pengeluaran investasinya apabila keuntungan yang diharapkan dari 

investasi lebih besar dari tingkat bunga yang harus dia bayarkan untuk dana 

investasi tersebut yang merupakan biaya dari penggunaan dana (cost of capital). 

Semakin rendah tingkat bunga, maka investor akan lebih terdorong untuk 

melakukan investasi, sebab biaya penggunaan dana juga semakin kecil (Nopirin, 

2016). 

Bunga adalah harga dari penggunaan loanable funds yang artinya dana 

yang tersedia untuk dipinjamkan, atau dapat disebut dana investasi. Sebab 

menurut Teori Klasik tingkat bunga adalah harga yang terjadi di pasar dana 

investasi. Dalam suatu periode ada anggota masyarakat yang menerima 

pendapatan melebihi apa yang mereka perlukan untuk konsumsinya selama 

periode tersebut, mereka ini adalah kelompok penabung, dengan jumlah 

tabungan mereka membentuk penawaran akan loanable funds. 

Menurut kaum Klasik tingkat bunga ditentukan oleh penawaran tabungan 

oleh rumah tangga dan permintaan dana tabungan oleh investor. Semakin besar 

bagian pendapatan yang dapat ditabung akan mengakibatkan turunnya tingkat 

bunga dan sebaliknya tingkat bunga akan naik bila penawaran tabungan semakin 
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berkurang. Apabila dilihat dari sudut permintaan dana tabungan, kenaikan 

permintaan dana oleh investor akan mengakibatkan naiknya tingkat bunga dan 

bila permintaan dana menurun, maka suku bunga akan turun. Jadi dapat 

dikatakan ada kepentingan yang berbeda antara pemilik dana dan investor 

terhadap tingkat bunga yang berlaku. Pemilik dana menginginkan tingkat bunga 

yang tinggi sedangkan investor sebaliknya mengharapkan bunga rendah. Berikut 

hubungan antara tingkat bunga dengan investasi dapat dilihat pada Gambar 2.1. 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Samuelson dan Nordhaus (1992) 

Gambar 2.1 Teori Klasik mengenai Hubungan Tingkat Bunga dan Investasi  

  

Keseimbangan tingkat bunga terjadi pada titik I0 kemudian jumlah 

tabungan sama dengan investasi. Apabila tingkat bunga berada diatas i1 jumlah 

tabungan melebihi keinginan pengusaha untuk melakukan investasi. Para 

penabung akan saling bersaing untuk meminjamkan dananya dan persaingan ini 

akan menekan tingkat bunga ke titik semula. Apabila tingkat bunga berada 

S 

S0 S1 

I0 

I1 

i0 

i1 
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dibawah tingkat bunga keseimbangan, para pengusaha akan bersaing untuk 

memperoleh dana yang jumlahnya relatif lebih kecil. Persaingan ini juga akan 

membawa tingkat bunga ke titik seimbang. 

Maka dapat disimpulkan dalam Teori Klasik bahwa suku bunga merupakan 

penentu utama untuk mempengaruhi perkembangan investasi. Apabila tabungan 

akan ditingkatkan maka suku bunga harus dinaikkan atau apabila investasi ingin 

dinaikkan maka suku bunga harus diturunkan. 

2.2 Teori Keynes 

Teori ini dikemukakan oleh Keynes dan dinamakan “Liqudity Preference 

Theory of Interest”. Menurut Keynes, tingkat bunga ditentukan oleh preference 

dan supply of money. Liquidity preference adalah keinginan memegang atau 

menahan uang didasarkan tiga alasan, yaitu motif transaksi, berjaga-jaga dan 

motif spekulasi (Miskhin, 2017). 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Teori Keynes tentang Tingkat Suku Bunga 

(b) Permintaan Uang 

 (Spekulasi)
(a) Permintaan Uang 

 (Transaksi dan berjaga-jaga)
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Gambar 2.2 (a) menunjukkan uang kas diperlukan untuk setiap tingkat 

pendapatan. Berapapun  tingkat suku bunga yang berlaku nilai permintaan uang 

tidak elastis terhadap perubahan tingkat suku bunga. Pada Gambar (b) 

permintaan uang untuk spekulasi ditentukan oleh tingkat bunga, yaitu: 

1) Apabila tingkat bunga meningkat maka permintaan turun karena orang lebih 

suka memegang surat berharga seperti obligasi daripada memegang uang.  

2) pada r0 permintaan uang pada spekulasi adalah sebanyak MS
1 semakin 

menurun tingkat bunga semakin banyak permintaan uang untuk spekulasi 

karena orang lebih suka memegang uang daripada obligasi.  

Ahli-ahli ekonomi sesudah klasik pada umumnya memberikan dukungan 

pada pandangan Keynes yang berkeyakinan bahwa tingkat bunga merupakan 

balas jasa yang diterima seseorang karena orang tersebut mengorbankan 

permintaan uang. Permintaan uang mempunyai hubungan yang negatif dengan 

tingkat bunga. Hubungan yang negatif antara permintaan uang dengan tingkat 

bunga ini dapat dikemukakan oleh Keynes. Keynes mengatakan bahwa 

masyarakat mempunyai pendapat tentang adanya tingkat bunga nominal (natural 

rate). Bilamana tingkat bunga turun dari tingkat bunga nominal dalam 

masyarakat ada suatu keyakinan memegang obligasi (surat berharga) pada saat 

suku bunga naik (harga obligasi mengalami penurunan) pemegang obligasi 

tersebut akan menderita kerugian. Guna menghindari kerugian ini, tindakan yang 

dilakukan adalah menjual obligasi dengan sendirinya akan mendapatkan uang 
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kas, dan uang kas ini yang akan dipegang pada saat suku bunga naik. Hubungan 

inilah yang disebut motif spekulasi permintaan uang karena masyarakat akan 

melakukan spekulasi tentang obligasi di masa yang akan datang. 

Apabila tingkat bunga yang terjadi berada di bawah keseimbangan, 

masyarakat akan menginginkan uang kas lebih besar. Maka masyarakat perlu 

menjual obligasi yang dipegang agar mereka mendapatkan uang kas lebih besar. 

Tindakan untuk menjual inilah yang mendesak harganya turun dan tingkat bunga 

akan bergerak naik 

Hubungan suku bunga dan investasi yaitu berbalik arah. Apabila suku 

bunga naik maka investasi akan turun dan apabila suku bunga turun maka 

investasi akan naik. Hubungan suku bunga dan investasi digambarkan oleh kurva 

Marginal Effects Investasi (MEI). 
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Sumber : Sukirno (2000) 

Gambar 2.3  Hubungan Suku Bunga, Investasi dan Keseimbangan Pendapatan 

Nasional 

 

Gambar 2.3 (a) Perubahan dalam investasi akan menimbulkan perubahan 

dalam perbelanjaan agregat dan keseimbangan pendapatan nasional. Sifat 

hubungan dapat dilihat pada Gambar 2.3 hubungan di antara suku bunga dengan 

investasi adalah seperti yang digambarkan oleh MEI0 dan pada permulaannya 

suku bunga r0. Apabila suku bunga merosot menjadi r1 sebagai akibat dari 

perubahan ini berlaku pergerakan sepanjang kurva MEI0 yaitu dari titik A ke titik 

B dan menyebabkan investasi bertambah dari I0 menjadi I1. 

Investasi adalah salah satu komponen dari pengeluaran agregat AE, maka 

perubahan dalam investasi akan memindahkan kurva pengeluaran agregat. 

Perubahan itu ditunjukkan dalam Gambar 2.3 (b) Dalam keseimbangan pada 

Gambar 2.3 (b) suku bunga r0 dan tingkat investasi I0 perbelanjaan agregat adalah 

AE0. Dengan demikian keseimbangan pendapatan nasional dicapai di titik E0 dan 
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pendapatan nasional adalah Y0. Penurunan suku bunga dari r0 menjadi r1 

meningkatkan investasi dari I0 menjadi I1. Perubahan ini menyebabkan 

perbelanjaan agregat meningkat menjadi AE1. Keseimbangan perekonomian 

yang baru dicapai di E1 dan pendapatan nasional yang baru adalah Y1. 

Kenaikan investasi dapat pula berlaku sebagai akibat dari pergerakan kurva 

MEI, misalnya dari MEI0 menjadi MEI1. Perubahan seperti itu akan berlaku 

apabila penentu-penentu investasi di samping suku bunga seperti ekspektasi 

kegiatan ekonomi masa depan yang lebih baik atau perkembangan teknologi 

mengalami perubahan. Seperti ditunjukkan titik A dan C, pada suku bunga yang 

sama (sebesar r0) investasi telah meningkat dari I0 menjadi I2. Perubahan ini 

memindahkan perbelanjaan agregat dari AE0 menjadi AE2 sehingga 

menimbulkan keseimbangan perekonomian yang baru pada titik E2 dan 

pendapatan nasional bertambah menjadi Y2 (Sukirno, 2000). 

C. Kerangka Pikir Penelitian 

Sulawesi Selatan membutuhkan akumulasi dana yang cukup besar dalam 

melakukan pembangunan ekonominya namun usaha penghimpunan sumber dana 

yang digunakan untuk membiayai pembangunan mengalami kesulitan dalam 

upaya pembentukan modal, baik yang bersumber dari penerimaan pemerintah 

yaitu pajak dan ekspor barang dan jasa ke luar negeri maupun dana yang berasal 

dari tabungan masyarakat. Oleh karena itu, pengerahan dana dari investasi yang 

bersumber dari Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) memiliki peran 



19 
 

 

penting sebagai alternatif pembiayaan untuk upaya pembangunan perekonomian 

Provinsi Sulawesi Selatan. 

Perkembangan realisasi PMDN cenderung fluktuatif dari tahun ke tahun, 

meskipun telah terjadi perbaikan kondisi perekonomian. Perbedaan ini tentunya 

mengakibatkan kinerja PMDN dalam pembiayaan pembangunan ikut terganggu. 

Fluktuasi tersebut terjadi karena adanya perubahan pada faktor – faktor yang 

mempengaruhi tinggi rendahnya tingkat PMDN di Sulawesi Selatan. Adapun 

faktor - faktor yang disinyalir mempengaruhi investasi di Sulawesi Selatan 

adalah tingkat suku bunga, dan Produk Domestik Regional Bruto. 

Dari latar belakang masalah dan tinjauan pustaka yang diuraikan 

sebelumnya, maka kerangka pikir dalam penelitian ini dapat digambarkan dalam 

Gambar 2.4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Gambar 2.4 Kerangka Pikir Penelitian 
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D. Hipotesis 

Dalam penelitian ini akan dirumuskan hipotesis guna memberikan arah 

dan pedoman dalam melakukan penelitian. Hipotesis yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu diduga Produk Domestik Regional Bruto berpengaruh positif 

terhadap investasi di Sulawesi Selatan serta diduga suku bunga kredit investasi 

berpengaruh negatif terhadap investasi di Sulawesi Selatan.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Sumber Data Penelitian 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah time series (runtun waktu) 

dengan menganalisis Pengaruh Produk Domestik Regional Bruto dan tingkat suku 

bunga terhadap investasi di Sulawesi Selatan. Jenis data dari penelitian ini adalah data 

sekunder yang bersumber dari publikasi Badan Pusat Statistik (BPS) Sulawesi 

Selatan, dan publikasi dari Bank Indonesia (BI). 

B. Variabel dan Desain Penelitian 

Variabel dan desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu : 

1. Variabel Penelitian 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas variabel bebas dan 

variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini, yaitu Produk Domestik 

Regional Bruto dan suku bunga kredit investasi, sedangkan variabel terikat dalam 

penelitian ini adalah investasi. 

2. Desain Penelitian 

Desain penelitian merupakan rancangan atau cara untuk melaksanakan 

penelitian dalam rangka memperoleh data yang dibutuhkan. Desain penelitian ini 

dapat dilihat pada Gambar 3.1 
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Gambar 3.1. Desain Penelitian 
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C. Populasi dan Sampel Penelitian  

1. Populasi Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh data dari Produk Domestik 

Regional Bruto dan tingkat suku bunga kredit investasi (variabel bebas), serta 

investasi (variabel terikat). 

 

2. Sampel Penelitian 

Pengambilan sampel berdasarkan variabel-variabel yang digunakan, 

Produk Domestik Regional Bruto dan tingkat suku bunga kredit investasi 

(variabel bebas), serta Investasi (variabel terikat) selama dua puluh tahun terakhir 

yaitu periode 1996 - 2015. 

D. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

Penelitian ini menggunakan satu variabel bebas dan dua variabel terikat. Definisi 

operasinal masing-masing variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) adalah jumlah nilai tambah barang 

dan jasa yang dihasilkan dari seluruh kegiatan perekonomian di Provinsi 

Sulawesi Selatan tahun 1996 – 2015 dihitung dalam miliar rupiah. 

2. Suku Bunga Kredit Investasi 
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Suku bunga kredit investasi adalah utang untuk pembelian dan penambahan 

barang modal dengan periode pengambilan jangka menengah atau jangka 

panjang. Data Suku bunga kredit investasi yang digunakan adalah pada tahun 

1996 – 2015 yang dihitung dalam persen.  

3. Investasi 

Investasi adalah penanaman modal yang dilakukan oleh investor dalam berbagai 

bidang usaha yang terbuka untuk investasi, yang bertujuan untuk mendapatkan 

keuntungan. Data investasi yang digunakan pada tahun 1996 -2015 dihitung 

dalam juta rupiah. 

E. Metode dan Teknik Pengumpulan Data 

Metode dan teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Metode Pengumpulan data  

Penelitian ini dilakukan dengan metode kepustakaan, yaitu dengan menelaah 

berbagai bahan-bahan kepustakaan berupa tulisan-tulisan ilmiah jurnal, buku dan 

laporan yang berkaitan dengan topik yang diteliti. 

2. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi 

pustaka yang diperoleh dari Bank Indonesia dan Badan Pusat Statistik Provinsi 

Sulawesi Selatan.   
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F. Rancangan Analisis Data 

1. Uji Asumsi Klasik 

a. Multikolinearitas 

Multikolinearitas atau kolinearitas ganda merupakan kejadian yang 

menginformasikan terjadinya hubungan antar variabel-variabel bebas yang 

terdapat dalam model. Masalah utama timbulnya multikolinearitas karena jumlah 

sampel atau observasi yang sedikit kemudian penyimpangan asumsi klasik dapat 

dideteksi dengan berbagai cara melihat hasil koefisien korelasi antar variabel 

bebas, menurut Gujarati dan Widarjono dapat dirumuskan sebagai berikut :  

VIF = 
1

1−𝑅2𝑗
………………………………………..(3.1) 

R2j diperoleh dari regresi auxiliary antara variabel bebas ke-j dengan 

variabel bebas lainnya. Selanjutnya jika nilai VIF lebih kecil dari 10 maka tidak 

terdapat multikolinearitas (Rahim,2012). 

b. Autokorelasi 

Autokorelasi atau serial korelasi merupakan korelasi antara variabel atau 

sampel satu dengan sampel lainnya atau µt dengan µt-1 atau kesalahan random 

observasi lainnya pada anggota sampel yang diurutkan menurut runtun waktu 

(time series). Pengujian adanya autokorelasi dapat dilakukan dengan metode 
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Durbin Watson (DW) test. Lagrange Multiplier (LM) dan Breusch-Godfrey (B-

G) test, serta run test (Rahim, 2012).  

Uji Durbin-Watson (uji D-W) merupakan uji yang sangat popular untuk 

menguji ada tidaknya masalah autokorelasi dari model empiris yang diestimasi. 

Rumus yang digunakan untuk uji Durbin-Watson adalah : 

DW = 
𝛴(𝑒−𝑒

𝑡−1)2

𝛴𝑒𝑡
2 …………………….…………….(3.2) 

Keterangan : 

DW  : Nilai Durbin-Watson Test 

e   : Nilai residual 

et-1  : Nilai residual satu periode sebelumnya 

Tabel 3.1 Kriteria Pengujian Autokorelasi dengan Uji Durbin-Watson 

DW Kesimpulan 

< dL 

dL sampai dengan dU 

dU sampai dengan 4-dU 

4-dU sampai dengan 4-dL 

<4-dL 

Ada autokorelasi (+) 

Tanpa kesimpulan 

Tidak ada autokorelasi 

Tanpa kesimpulan 

Ada autokorelasi 

 Sumber : Ghozali, 2011 

2. Uji Statistik 

a. Analisis Regresi Linear Berganda 

Rancangan analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 

regresi berganda. Model ini memperlihatkan hubungan antara variabel bebas 

dalam hal ini PDRB, suku bunga dengan variabel terikat yakni investasi. Dengan 

demikian dapat dikemukakan model analisisnya sebagai berikut : 
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I = β0 + β1 PDRB – β2 SB + e ……………….………….(3.3) 

Kemudian dibentuk dalam metode ekonometrika dengan persamaan regresi 

linear berganda yaitu sebagai berikut : 

LnI =  β0 + β1 LnPDRB - β2 SB + e………………(3.4) 

Keterangan : 

 LnI : Investasi 

 β0  : intercept/Konstanta 

 β1, β2  : Koefisien regresi variabel bebas 

 LnPdrb : Pendapatan 

 Sb  : Suku Bunga 

 e   : Kesalahan pengganggu 

 

b. Analisis Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R2) mengukur seberapa jauh kemampuan model 

dalam menerangkan variasi variabel terikat. Nilai koefisien determinasi adalah 

antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel 

bebas dalam menjelaskan variasi variabel terikat amat terbatas. Nilai yang 

mendekati satu berarti variabel-variabel bebas memberikan hampir semua 

informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel terikat. 

Koefisien determinasi adalah untuk mengetahui seberapa besar persentase 

sumbangan variabel bebas terhadap variabel terikat  yang dapat dinyatakan 

dalam persentase, namun tidak dapat dipungkiri ada kalanya dalam penggunaan 
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koefisien determinasi terjadi bias terhadap satu variabel bebas yang dimasukkan 

dalam model. Sebagai ukuran kesesuaian garis regresi dengan sebaran data, R2 

menghadapi masalah karena tidak memperhitungkan derajat bebas. Sebagai 

alternatif digunakan adjusted R2 yang disesuaikan : 

Adj R2 = 1 – (1 – R2) 
(𝑛−1)

(𝑛−𝑘)
…………………………….(3.5) 

 Keterangan : 

 R2 : Koefisien Determinasi 

 k   : Jumlah Variabel Bebas 

  n   : Jumlah sampel  

 

 

c. Uji F 

Uji F yaitu pengujian untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel- 

variabel bebas terhadap variabel terikat secara bersama-sama. Uji F dalam 

penelitian ini dilakukan dengan cara menentukan tingkat signifikansi sehingga 

diperoleh nilai F-tabel. Kemudian membandingkan nilai F-hitung dengan F-tabel 

pada α = 0,01%. Jika F-hitung < F-tabel (α = 0,01%), maka artinya seluruh 

variabel bebas secara bersama-sama tidak mempengaruhi variabel terikat secara 

signifikan.  
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Pengujian hipotesis terhadap koefisien regresi secara bersama-sama 

digunakan uji F dengan tingkat kepercayaan tertentu yang dapat dirumuskan 

sebagai berikut : 

Fhit = 
𝐸𝑆𝑆/(𝑘−1)

𝑅𝑆𝑆?(𝑛−𝑘)
 …………………………….………………(3.6) 

   Ftabel = [(k-1) : (n-k) ; α] 

Keterangan : 

α : Tingkat Signifikan atau kesalahan tertentu 

n  : Jumlah Sampel 

k  : Jumlah Variabel tidak termasuk intercept 

Sedangkan kriteria pengujian adalah sebagai berikut : 

1) Apabila Fhitung > Ftabel, maka H0 ditolak H1 diterima. 

2) Apabila Fhitung < Ftabel, maka H0 diterima H1 ditolak. 

 

 

d. Uji t 

Uji t yaitu pengujian untuk mengetahui besarnya pengaruh masing-masing 

variabel bebas terhadap variabel terikat secara satu per satu. Uji t dalam 

penelitian ini dilakukan dengan cara membandingkan probabilitas t-hitung 

terhadap tingkat signifikansi α = 0,05%. Jika probabilitas t-hitung < derajat 
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kepercayaan α = 0,05% maka, variabel bebas mempengaruhi variabel terikat 

secara signifikan. 

Selanjutnya pengujian terhadap koefisien regresi secara individu (parsial) 

digunakan uji t dengan tingkat kepercayaan tertentu dengan rumus: 

thit = 
𝛽𝑖

𝑠𝛽𝑖
…………………………………………..(3.7) 

Keterangan : 

 βi : Koefisien Regresi ke-i 

 Sβi : Kesalahan standar koefisien regresi ke-i 

Sedangkan kriteria pengujian adalah sebagai berikut : 

1) Apabila thitung > ttabel, maka H0 ditolak H1 diterima. 

2) Apabila thitung < ttabel, maka H0 diterima H1 ditolak. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Wilayah Penelitian 

1. Letak dan Kondisi Geografis  

Provinsi Sulawesi Selatan yang beribukota di Makassar terletak antara 

0º12' - 8º Lintang Selatan dan 116º48' – 122º36' Bujur Timur. Luas wilayah 

Provinsi Sulawesi Selatan tercatat 46.083,94 km persegi yang meliputi 21 

kabupaten dan 3 kota. Kabupaten Luwu Utara merupakan kabupaten terluas 

dengan luas 7.365,51 km persegi atau luas kabupaten tersebut merupakan 15,98 

persen dari seluruh wilayah Sulawesi Selatan. Provinsi Sulawesi Selatan 

mempunyai dua musim yaitu musim kemarau yang terjadi pada bulan Juni 

sampai September dan musim penghujan yang terjadi pada bulan Desember 

sampai dengan Maret.  

Berdasarkan pengamatan di tiga Stasiun Meteorologi (Hasanuddin dan 

Maritim Paotere) dan Klimatologi Maros selama tahun 2017 rata-rata suhu udara 

27,4 ºC di Kota Makassar dan sekitarnya tidak menunjukkan perbedaan yang 

nyata. Suhu udara maksimum di stasiun klimatologi Hasanuddin 28,02 ºC dan 

suhu minimum 26,99 ºC. Adapun batas-batas administrasi Provinsi Sulawesi 

Selatan sebagai berikut : 
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1) Sebelah Utara  berbatasan dengan Sulawesi Barat  

2) Sebelah Timur berbatasan dengan Teluk Bone dan Sulawesi Tenggara  

3) Sebelah Barat berbatasan dengan Selat Makassar 

4) Sebelah Selatan berbatasan dengan Laut Flores 

Jumlah sungai yang mengaliri wilayah Sulawesi Selatan tercatat sekitar  

67 aliran sungai, dengan jumlah aliran terbesar di Kabupaten Luwu, yakni 25 

aliran sungai. Sungai terpanjang tercatat ada satu sungai, yakni sungai Saddang 

yang mengalir meliputi Kabupaten Tana Toraja, Enrekang dan Pinrang. Panjang 

sungai tersebut masing-masing 150 km. Provinsi Sulawesi Selatan memiliki 

empat danau yakni Danau Tempe dan Sidenreng yang berada di Kabupaten Wajo, 

serta Danau Matana dan Towuti yang berlokasi di Kabupaten Luwu Timur. 

Adapun jumlah gunung tercatat sebanyak 7 gunung, dengan gunung tertinggi 

adalah Gunung Rantemario dengan ketinggian 3.470 m di atas permukaan air laut. 

Gunung ini berdiri tegak di perbatasan Kabupaten Enrekang dan Luwu. 

2. Kondisi Penduduk 

Penduduk merupakan salah satu sumber daya potensial dalam menunjang 

aktivitas pembangunan negara. Kedudukannya sebagai sumber daya manusia 

memegang peran penting karena berfungsi menggerakkan faktor-faktor produksi 

dan jasa lainnya. Penduduk termasuk kategori aset atau modal pembangunan 

yang sifatnya dinamis, namun bila tidak dimanfaatkan seefektif dan seefisien 
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mungkin, penduduk cenderung tidak produktif dan bahkan semakin menambah 

beban bagi negara atau daerah tertentu. 

Keberadaan penduduk sebagai objek dan subjek pembangunan diharapkan 

mampu mengembangkan kreativitasnya dengan segala kemampuan yang dimiliki 

untuk mencapai tujuan pembangunan, yaitu untuk meningkatkan harkat dan 

martabatnya agar dapat menikmati hasil-hasil pembangunan secara adil dan 

merata. Perwujudan hal tersebut, tentunya hanya bisa dicapai melalui 

peningkatan kualitas sumber daya manusia serta mengarahkan secara 

profesionalisme. Berikut jumlah penduduk menurut kabupaten/kota di Provinsi 

Sulawesi Selatan tahun 2014-2017.  
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Tabel 4.1 Jumlah Penduduk menurut Kabupaten/Kota di Provinsi Sulawesi 

Selatan 2014-2017 (Jiwa) 

No Kabupaten/Kota 2014 2015 2016 2017 

1 Kepulauan Selayar 128.744 130.199 131.605 133.003 

2 Bulukumba 407.775 410.485 413.229 415.713 

3 Bantaeng 182.283 183.386 184.517 185.581 

4 Jeneponto 353.287 355.599 355.599 359.787 

5 Takalar 283.762 286.906 289.978 292.983 

6 Gowa 709.386 722.702 735.493 748.200 

7 Sinjai 236.497 238.099 239.689 241.208 

8 Maros 335.596 339.300 342.890 346.383 

9 Pangkep 320.293 323.597 326.700 329.791 

10 Barru 170.316 171.217 171.906 172.767 

11 Bone 738.515 742.912 746.973 751.026 

12 Soppeng 225.709 226.116 226.305 226.466 

13 Wajo 391.980 393.218 394.495 395.583 

14 Sidrap 286.610 289.787 292.985 296.125 

15 Pinrang 364.087 366.789 369.595 372.230 

16 Enrekang 198.194 199.998 201.614 203.320 

17 Luwu 347.096 350.218 353.277 356.305 

18 Tana Toraja 227.588 228.984 230.195 231.519 

19 Luwu Utara 299.989 302.687 305.372 308.001 

20 Luwu Timur 269.405 275.595 281.822 287.874 

21 Toraja Utara 224.003 225.516 226.988 228.414 

22 Makassar 1.429.242 1.449.401 1.469.601 1.489.011 

23 Pare Pare 136.903 138.699 140.423 142.097 

24 Palopo 164.903 168.894 172.916 176.907 

 Sulawesi Selatan  8.432.163 8.520.304 8.606.375 8.690.294 

Sumber :  Badan Pusat Statistik, 2018 

Provinsi Sulawesi Selatan merupakan salah satu provinsi dengan jumlah 

penduduk terbanyak. Kota Makassar menjadi kota dengan jumlah penduduk 

terbanyak di Sulawesi Selatan dengan jumlah penduduk yang meningkat setiap 

tahunnya. Pada tahun 2014 jumlah penduduk Kota Makassar sebesar 1.429.242 
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jiwa, kemudian pada tahun 2015 laju pertumbuhan meningkat 1,39% menjadi 

1.449.401 jiwa, akan tetapi tahun 2017 laju pertumbuhan penduduknya 

mengalami penurunan 1,36% hingga jumlah penduduknya hanya meningkat 

menjadi 1.489.011 jiwa. 

Kepadatan penduduk di Sulawesi Selatan terbanyak di tingkat kota yaitu 

Kota Makassar dengan jumlah 8.471 orang per km2. Hal ini tentu saja dapat 

terjadi dengan melihat perkembangan Kota Makassar sebagai kota metropolitan 

dan semakin banyak masyarakat yang berpindah dari daerah ke kota membuat 

pusat kota menjadi padat penduduk, kemudian di tingkat Kabupaten Takalar 

dengan jumlah 517 orang per km2. Hal ini tentu membuat Kabupaten Takalar 

menjadi padat karena luas daerahnya berukuran kecil. 

B. Perkembangan Produk Domestik Regional Bruto di Provinsi Sulawesi 

Selatan Periode 1996-2015 

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) merupakan jumlah nilai tambah 

yang dihasilkan oleh seluruh unit usaha dalam suatu wilayah tertentu, atau 

merupakan jumlah nilai barang dan jasa akhir yang dihasilkan oleh seluruh unit 

ekonomi. PDRB itu sendiri menggambarkan hasil daripada kegiatan atau aktivitas 

perekonomian di suatu wilayah yang pada aktivitas tersebut dilakukan baik oleh 

pemerintah, swasta, maupun masyarakat pada umumnya dalam suatu rentang 

waktu tertentu. Produk Domestik Regional Bruto merupakan salah satu 
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pencerminan kemajuan ekonomi suatu daerah. Perkembangan PRDB Provinsi 

Sulawesi Selatan dari tahun 1996-2015 dapat dilihat pada Gambar 4.1. 

 

Sumber : BPS Provinsi Sulawesi Selatan, 2018 

Gambar 4.1 Laju dan Perkembangan PDRB Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 

1996-2015 

 

Perkembangan PDRB di Provinsi Sulawesi Selatan yang terlihat pada 

Gambar 4.1 terjadi peningkatan dari tahun 1996–2015. Rata-rata pertumbuhan 

PDRB Sulawesi Selatan positif selama periode 1996-2015, kecuali pada tahun 

1998 mengalami pertumbuhan yang negatif. Rata-rata tingkat pertumbuhan PDRB 

di Provinsi Sulawesi Selatan periode 1996-2015 sebesar 15,28%. Pertumbuhan 

PDRB paling rendah terjadi pada tahun 1998 yaitu dengan tingkat pertumbuhan 
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sebesar -5,33% dengan nilai PDRB sebesar Rp 26.200,88 miliar. Hal ini 

disebabkan karena terjadinya krisis ekonomi di Indonesia pada saat itu, turut 

mempengaruhi perekonomian di Provinsi Sulawesi Selatan. Empat sektor ekonomi 

yang memiliki kontribusi tinggi terhadap nilai PDRB Provinsi Sulawesi Selatan 

yaitu, sektor pertanian, sektor perdagangan, sektor hotel dan restoran serta sektor 

industri pengolahan. 

Laju pertumbuhan PDRB tertinggi terjadi pada tahun 2012 sebesar 8,39% 

dengan nilai PDRB pada saat itu sebesar Rp 59.718,50 miliar, kenaikan tertinggi 

ini disebabkan oleh sektor pertanian mempunyai nilai tambah paling besar 

terhadap PDRB. Pada tahun 2013 PDRB Sulawesi Selatan mencapai Rp 64.284,43 

miliar dengan pertumbuhan ekonomi mencapai 7,65%. Pertumbuhan tersebut lebih 

rendah dari pertumbuhan ekonomi di tahun 2012 yaitu 8,39% dengan sumbangan 

komponen investasi dan konsumsi pemerintah cenderung menurun dari tahun 

2012. Pada Tahun 2014 PDRB Sulawesi Selatan mencapai Rp 69.131,84 miliar 

dengan tingkat pertumbuhan 7,54%. Empat sektor ekonomi yang memiliki 

kontribusi  terbesar  pada tahun 2014 terhadap nilai PDRB Sulawesi Selatan yaitu, 

sektor pertanian, sektor industri pengolahan, sektor eceran, serta sektor konstruksi. 

Pada tahun 2015 PDRB Sulawesi Selatan mencapai Rp 74.102,03 miliar dengan 

tingkat pertumbuhan 7,19%.  
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C. Perkembangan Suku Bunga Kredit Investasi di Provinsi Sulawesi Selatan 

Periode 1996-2015 

Suku bunga adalah persentase dari pokok utang yang dibayarkan sebagai 

imbal jasa dalam suatu periode tertentu. Keinginan untuk melakukan investasi 

akan semakin kecil apabila tingkat suku bunga tinggi. Hal ini dikarenakan 

besarnya pengeluaran yang dikeluarkan oleh investor dalam investasi akan 

bertambah sebagai akibat dari tingginya tingkat bunga yang merupakan biaya dari 

penggunaan dana (cost of capital) yang harus dibayarkan untuk dana investasi 

tersebut, sebaliknya semakin rendah tingkat bunga akan semakin mendorong 

investor untuk melakukan investasi. Hal ini dikarenakan biaya penggunaan dana 

semakin kecil sehingga tingkat keuntungan yang diharapkan semakin besar. 

Ada beberapa kebijakan dari Bank Sentral yang dapat mempengaruhi 

tingkat suku bunga. Salah satunya ialah mengatur jumlah uang beredar di 

masyarakat dengan meningkatkan tingkat suku bunga simpanan dan menurunkan 

tingkat bunga kredit untuk memudahkan masyarakat dalam memperoleh kredit 

usaha yang ditujukan untuk membuka lapangan kerja dan mengurangi 

pengangguran. Pada Gambar 4.2 dapat dilihat perkembangan tingkat suku bunga 

kredit mengalami fluktuasi selama periode 1996-2015. 
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Sumber : Bank Indonesia, 2017 

Gambar 4.2 Laju dan Perkembangan Suku Bunga Kredit Investasi Provinsi 

Sulawesi Selatan Tahun 1996-2015 
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1998 mencapai 23,20%. Hal ini dipengaruhi oleh terjadinya krisis ekonomi yang 

dipicu sektor moneter. Suku bunga kredit investasi pada tahun 2000, yaitu sebesar 

16,60%  menurun dari tahun sebelumnya. Pada tahun 2002 suku bunga menjadi 

17,82% mengalami kenaikan sebesar 7,83% dari tahun 2000. Hal ini berkaitan 

dengan masih tingginya likuiditas perbankan sebagai akibat fungsi intermediasi 

perbankan yang belum sepenuhnya pulih. 

Suku bunga kredit investasi turun pada tahun 2003 dan tahun 2004, pada 

tahun 2005 kembali naik menjadi 15,66% hingga pada tahun 2007 suku bunga 

turun menjadi 13,01% mengalami penurunan sebesar -13,84% dari tahun 2006. 

Selama tahun 2007 Bank Indonesia secara bertahap menurunkan BI rate untuk 

mencapai sasaran inflasi serta untuk menjaga kestabilan keuangan. Suku bunga 

kredit investasi kembali naik pada tahun 2008 menjadi 14,40% kenaikan suku 

bunga kredit investasi terjadi akibat Bank Indonesia menaikkan BI rate secara 

bertahap sebagai upaya untuk mengurangi ekspektasi inflasi ke depan akibat 

kenaikan harga bahan bakar minyak (BBM). Kemudian dari tahun 2009 sampai 

tahun 2011 suku bunga kredit investasi terus mengalami penurunan hingga tahun 

2011 suku bunga kredit investasi menjadi 12,11% hal ini terjadi sebagai upaya 

pemerintah untuk menstimulus perkembangan dunia usaha untuk kembali 

menggairahkan sektor strategis. Pada tahun 2012 dan 2013 suku bunga kredit 

investasi turun menjadi 11,39%  dan pada tahun 2014 dan 2015 suku bunga kredit 

investasi mengalami peningkatan sebesar 12,24%.  
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D. Perkembangan Investasi (PMDN) di Provinsi Sulawesi Selatan Periode 1996-

2015 

Investasi bagi pembangunan merupakan hal yang mutlak diperlukan untuk 

mempertahankan hasil pembangunan yang telah dicapai sebelumnya karena tanpa 

investasi pertumbuhan ekonomi sulit terwujud akibat dari tidak adanya 

pertambahan faktor-faktor produksi yang merupakan penggerak pertumbuhan 

ekonomi. Dengan bertambahnya faktor-faktor produksi yang lebih modern maka 

akan mendorong peningkatan hasil produksi di Provinsi Sulawesi Selatan. 

Dalam kegiatan investasi di Indonesia, dikenal dengan adanya Penanaman 

Modal Dalam Negeri (PMDN) dan Penanaman Modal Asing (PMA). Acuan 

penanaman modal ini adalah Undang–Undang Republik Indonesia Nomor 25 

tahun 2007 tentang penanaman modal. Sulawesi Selatan memiliki posisi yang 

strategis, yakni di tengah-tengah Indonesia dan menjadi pintu gerbang sekaligus 

berfungsi sebagai pusat pelayanan Kawasan Timur Indonesia. Oleh karena itu, 

Sulawesi Selatan memiliki keunggulan untuk kegiatan investasi. Keunggulan 

untuk berinvestasi di Provinsi Sulawesi Selatan, yaitu : 

1) Posisi yang strategis secara ekonomi sehingga berperan sebagai pusat 

pelayanan angkutan udara dan laut di kawasan Timur Indonesia dan pusat 

pelayanan jasa perdagangan, industri serta perbankan. 
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2) Kawasan Timur Indonesia sebagai pasar potensial yang belum termanfaatkan 

secara maksimal. 

3) Komitmen pemerintah daerah yang sangat kuat dalam memberikan 

kemudahan bagi investor seperti mempercepat proses perizinan investasi, dan 

memberikan potongan pajak penghasilan yang dibayar oleh perusahaan, serta 

ketersediaan infrastruktur yang memadai bagi kegiatan investasi. 

4) Ketersediaan sumber daya manusia yang berkualitas dan sumber daya alam 

yang melimpah. 

 

Sumber : Badan Koordinasi Penanaman Modal Daerah, 2018 

Gambar 4.3 Laju dan Perkembangan Investasi (PMDN) di Provinsi Sulawesi Selatan 

1996-2015 
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Berdasarkan Gambar 4.3 investasi (PMDN) Sulawesi Selatan  pada tahun 

1996-2015 mengalami fluktuasi dari tahun ke tahun. Perkembangan investasi di 

awal tahun 2000 tidak menunjukkan peningkatan yang signifikan, akan tetapi 

peningkatan investasi secara signifikan mulai ditunjukkan pada tahun 2008 yang 

sebelumnya pada tahun 2007 investasi di Sulawesi Selatan sebesar Rp 1.065 juta 

dan mengalami kenaikan investasi pada tahun 2008 sebesar Rp 1.105 juta dan 

terus meningkat hingga tahun 2011. Investasi di Sulawesi Selatan kembali 

mengalami penurunan pada tahun 2012 dan 2013 hingga mencapai Rp 921.017 

juta. Menurut Kepala Badan Koordinasi Penanaman Modal Daerah (BKPMD) 

Arifin Daud, Investasi (PMDN) turun di Provinsi Sulawesi Selatan pada tahun 

2013 dikarenakan beberapa pihak perusahaan yang bergerak di bidang jasa 

angkutan dan industri belum melaporkan kegiatan penanaman modal kepada 

Pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan yang seharusnya disetor setiap 6 bulan 

sekali, hingga proses administrasi yang rumit dan lamban mengakibatkan investor 

sulit menanamkan modalnya di Provinsi Sulawesi Selatan (Liputan6, 2014). Pada 

tahun 2014 hingga 2015 kembali secara signifikan naik  hingga mencapai Rp 

9.215 juta.  

Kenaikan investasi di Sulawesi Selatan tidak lepas dari peran Pemerintah 

Provinsi Sulawesi Selatan. Berdasarkan peraturan daerah Provinsi Sulawesi 

Selatan Nomor 13 Tahun 2009 tentang penanaman modal daerah yang 

memberikan kemudahan perizinan dimuat pada bab V pasal 10. Kemudian 
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kebijakan mengenai pemerintah memberikan kemudahan bagi para investor untuk 

menanamkan modalnya di Provinsi Sulawesi Selatan yang dimuat pada bab VII 

pasal 17. Selain itu kebijakan mengenai penggunaan tenaga ahli dari luar negeri 

dimuat pada bab VIII pasal 19. Serta pembebasan bea impor mesin berdasarkan 

peraturan pemerintah Nomor 2 Tahun 2009 tentang perlakuan kepabeanan, 

perpajakan dan cukai serta Pengawasan  atas pemasukan dan pengeluaran barang 

ke dan dari  serta berada di lingkungan yang telah ditunjuk sebagai kawasan 

perdagangan bebas dan pelabuhan bebas (lembaran Negara Republik Indonesia 

Tahun 2009 Nomor 15, tambahan lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 

4970), sehingga investor dalam negeri maupun luar negeri ingin menanamkan 

modalnya di Provinsi Sulawesi Selatan. 

E. Hasil Penelitian 

Setelah memberikan gambaran umum mengenai perkembangan masing-

masing variabel yang dimaksud dalam penelitian ini yakni, PDRB, Suku Bunga 

Kredit Investasi, dan Investasi PMDN, maka pada bagian ini akan dibahas hasil 

yang diperoleh dalam pengujian. Tingkat signifikan yang digunakan sebesar 5 

persen (0,05) antara variabel-variabel tersebut baik secara mandiri maupun 

keseluruhan. Dalam praktiknya, tingkat signifikansi 0,05 persen adalah tingkat 

signifikansi yang umum meskipun nilai-nilai yang lain dapat juga digunakan, 

namun agar aturan-aturan keputusan atau uji hipotesis baik, maka aturan 

keputusan tersebut haruslah didesain sehingga dapat memperkecil terjadinya 
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kesalahan keputusan (Spiegel dan Stephens, 2007). Dengan pertimbangan ini, 

banyaknya bidang ilmu ekonomi secara empirik menetapkan nilai taraf signifikan 

sebesar 5 persen (0,05). Hasil pengolahan data dilakukan dengan menggunakan 

bantuan program SPSS (Statistical Package for the Social Sciences Version) 

dengan model regresi linear berganda. Tampilan pengolahan data dapat dilihat 

pada Tabel 4.2. 

Tabel  4.2  Hasil Regresi Pengaruh Produk Domestik Regional Bruto dan Tingkat 

Suku Bunga kredit investasi terhadap Investasi (PMDN) di Sulawesi 

Selatan Tahun 1996-2015 

Variabel 

Bebas 
TH B thitung Sig VIF Tolerance 

PDRB 

Suku Bunga 

+ 

- 

7,233*** 

0,392ns 

3,303 

1,758 

0,004 

0,097 

3,279 

3,279 

0,305 

0,305 

Konstanta 

Adjusted R2 

Fhitung 

Durbin Watson 

N 

-69,948 

0,390 

7,081 

1,708 

20 

Sumber: Hasil Pengolahan data 2018 

Keterangan : 

*** : Signifikan pada tingkat kesalahan 5 persen (0,05) atau tingkat             

kepercayaan sebesar 95 persen 
ns : Tidak signifikan pada taraf yang ditentukan 

TH : Tanda Harapan 

 

Berdasarkan hasil uji yang dilakukan, maka persamaan model penduga 

untuk investasi di Provinsi Sulawesi Selatan adalah sebagai berikut :  
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LnI = -69,948 + 7,233LnPDRB + 0,392SB + e ……………(4.1) 

Nilai intersep/konstanta sebesar -69,948 menunjukkan bahwa tanpa 

variabel bebas (Produk Domestik Regional Bruto dan Suku Bunga) di Provinsi 

Sulawesi Selatan maka investasi akan turun sebesar 69,948 persen. 

Koefisien determinasi (R2) pada Tabel 4.2 diartikan seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel terikat. Nilai R2 yang 

kecil berarti kemampuan variabel-variabel bebas dalam hal ini Produk Domestik 

Regional Bruto dan suku bunga untuk menjelaskan variabel terikat dalam hal ini 

Investasi. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel bebas memberikan 

hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel-variabel 

terikat, tetapi setiap tambahan satu variabel bebas, maka R2 pasti meningkat tidak 

peduli apakah variabel tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap variabel 

bebas. Oleh karena itu, banyak peneliti yang menganjurkan untuk menggunakan 

Adjusted R2 pada saat mengevaluasi model regresi terbaik (Widarjono, 2005). 

Dari hasil pengolahan data menggunakan SPSS yang terdapat pada 

lampiran, menunjukkan bahwa adjusted R2 = 0,390 dapat diartikan bahwa variabel 

bebas yaitu PDRB dan suku bunga mampu menerangkan 39 persen terhadap 

variabel terikat yaitu investasi, sedangkan sebanyak 61 persen dipengaruhi oleh 

faktor-faktor lain yang tidak diteliti. 
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1. Pengujian Asumsi Klasik Multikolinearitas dan Autokorelasi 

Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi atau hubungan antar variabel bebas. Pengujian 

Multikolinearitas menggunakan SPSS dengan menggunakan analisa 

collinearity statistics. Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 4.2, nilai variance 

inflation factor (VIF) tidak lebih dari 10 dan nilai tolerance mendekati 1 dari 

semua variabel, maka dapat disimpulkan bahwa dari dua variabel bebas (PDRB 

dan suku bunga kredit investasi) tidak mengalami multikolinearitas.   

Sedangkan untuk Uji Autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada 

atau tidaknya penyimpangan asumsi klasik autokorelasi yaitu korelasi yang 

terjadi antara residual (kesalahan pengganggu) pada satu pengamatan dengan 

pengamatan lain pada model regresi. Hasil uji autokorelasi dengan metode 

Durbin Watson (DW) dengan nilai DW = 1,708 nilai dL = 1,100 dan dU = 

1,537 yang berarti DW > dL;dU dan DW < 4-dL;4-dU, artinya hasil pengujian 

tidak terjadi autokorelasi. 

 

2. Uji Hipotesis 

2.1 Uji F 

Berdasarkan Tabel 4.2 diperoleh hasil bahwa F hitung sebesar 7,081 

dengan tingkat signifikansi sebesar 0,05 karena nilai Fhitung > Ftabel (7,081 > 

4,414) dan tingkat signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka model regresi dapat 

digunakan untuk memprediksi variabel terikat yakni investasi atau secara 
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bersama-sama (simultan) variabel bebas PDRB dan suku bunga di Provinsi 

Sulawesi Selatan berpengaruh terhadap variabel terikat yakni investasi (H0 

ditolak dan H1 diterima). 

2.2 Uji t 

Pengaruh variabel PDRB dan suku bunga terhadap investasi di 

Sulawesi Selatan, dengan menggunakan taraf keyakinan 95% (α = 0,05) dan 

degree of freedom (df = t (α/2 ; n-k-1) = t (0,025;17) diperoleh ttabel sebesar 

2,110. 

Diketahui bahwa Produk Domestik Regional Bruto (X1) memiliki 

thitung sebesar 3,303 sehingga disimpulkan bahwa variabel PDRB mempunyai 

pengaruh positif dan signifikan terhadap investasi (Y) di Provinsi Sulawesi 

Selatan, dengan nilai thitung = 3,303 > ttabel = 2,110. Variabel Suku bunga (X2) 

memiliki thitung sebesar 1,758 sehingga disimpulkan bahwa suku bunga 

mempunyai pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap investasi di 

Provinsi Sulawesi Selatan, dengan nilai thitung = 1,758 < ttabel = 2,110. 

F. Pengaruh Produk Domestik Regional Bruto terhadap Investasi (PMDN) di 

Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 1996-2015 

Berdasarkan hasil regresi pada Tabel  4.2 menunjukkan variabel PDRB 

berpengaruh positif terhadap permintaan investasi dengan koefisien regresi sebesar 

7,233%. Artinya apabila setiap kenaikan PDRB sebesar satu persen maka 

permintaan akan investasi meningkat sebesar 7,233%. Hal ini berarti bahwa PDRB 

mempengaruhi besarnya nilai realisasi Investasi. PDRB merupakan indikator 
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perekonomian suatu wilayah. Peningkatan nilai PDRB menggambarkan suatu 

perekonomian mengalami pertumbuhan ekonomi. Hal tersebut mendorong 

kepercayaan para investor untuk melakukan kegiatan investasi. Oleh karena itu, 

jika pertumbuhan ekonomi periode sebelumnya menunjukkan ke arah yang 

membaik maka akan meningkatkan kepercayaan investor atau pemilik modal 

untuk menanamkan modalnya. Hasil penelitian ini sesuai dengan hipotesis yang 

menyatakan bahwa PDRB berpengaruh positif terhadap investasi di Provinsi 

Sulawesi Selatan. 

Dalam Teori Akselerasi didasarkan kepada hubungan antara jumlah barang 

modal dengan tingkat pendapatan nasional yang dapat diciptakannya, dalam arti 

semakin besar pendapatan maka semakin besar juga tingkat investasi atau 

sebaliknya. Oleh karena itu, investasi merupakan salah satu bagian dari PDRB 

sehingga bila satu bagian meningkat, maka seluruh bagian juga meningkat 

(Putong, 2010). Pertumbuhan ekonomi akan mendorong pertambahan pendapatan 

masyarakat. Bila terjadi pertambahan pendapatan dalam masyarakat secara 

langsung akan menyebabkan naiknya konsumsi. Dengan bertambahnya 

pengeluaran konsumsi masyarakat, tentunya perusahaan akan menaikkan kapasitas 

produksinya. Untuk perluasan inilah diperlukan pertambahan barang modal dan 

investasi baru. 

Beberapa penelitian sebelumnya juga sudah banyak yang membuktikan 

bahwa PDRB  mempengaruhi peningkatan investasi. Marsela (2014) menemukan 

bahwa PDRB berpengaruh signifikan terhadap investasi di Provinsi Bali dan Fuadi 
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(2013) menemukan bahwa PDRB tidak berpengaruh positif terhadap Penanaman 

Modal Dalam Negeri di Jawa Tengah. 

Dengan demikian besar kecilnya tingkat PDRB di Provinsi Sulawesi 

Selatan merupakan salah satu faktor yang menentukan investasi di Provinsi 

Sulawesi Selatan. Apabila jumlah PDRB suatu daerah meningkat disposable 

income (pendapatan yang siap dibelanjakan) juga meningkat, dengan 

meningkatnya PDRB maka investasi juga meningkat. 

G. Pengaruh Suku Bunga Kredit Investasi terhadap Investasi (PMDN) di 

Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 1996-2015 

Berdasarkan hasil estimasi Tabel 4.2 menunjukkan variabel suku bunga 

kredit investasi tidak berpengaruh terhadap investasi di Provinsi Sulawesi Selatan. 

Apabila suku bunga meningkat sebesar 1 persen maka investasi akan turun 0,392 

persen, namun tidak signifikan. Suku bunga tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap investasi karena ada faktor-faktor lain yang lebih menjadi perhatian 

utama investor dalam menentukan keputusan berinvestasi, seperti masalah 

birokrasi atau kelembagaan, situasi politik, keamanan dan sebagainya. Hasil 

penelitian ini sesuai dengan hipotesis yang menyatakan bahwa suku bunga 

berpengaruh negatif terhadap investasi di Provinsi Sulawesi Selatan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Marsela 

(2014) yang dalam penelitiannya menyimpulkan suku bunga kredit tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan kepada investasi di Provinsi Bali periode 2003-2012. 

Fuadi (2013) dalam penelitiannya meyimpulkan bahwa suku bunga kredit 
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berpengaruh negatif terhadap penanaman modal dalam negeri di Jawa Tengah. 

Ulfah, dkk (2014) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa suku bunga tidak 

signifikan terhadap investasi di Provinsi Aceh. 

Teori investasi Klasik mengatakan apabila tingkat suku bunga meningkat 

maka investasi cenderung menurun, akan tetapi kenyataan yang terjadi di Provinsi 

Sulawesi Selatan bertentangan dengan Teori Klasik karena pertumbuhan investasi 

terus meningkat walaupun tingkat suku bunga cenderung naik, investor di Provinsi 

Sulawesi Selatan tetap melakukan investasi meskipun tingkat bunga naik karena 

tingkat keamanan yang semakin diperketat oleh Badan Koordinasi Penanaman 

Modal (BKPM) bekerjasama dengan Kepolisian Negara Republik Indonesia 

(POLRI) dengan cara memberantas praktek korupsi dalam proses investasi.  

Selain itu jalur distribusi di Provinsi Sulawesi Selatan semakin baik hal ini 

disebabkan karena Sulawesi Selatan merupakan pusat pelayanan angkutan udara 

dan laut di Kawasan Timur Indonesia. Serta kebijakan pemerintah dalam hal 

memudahkan para investor menanamkan modalnya di Provinsi Sulawesi Selatan, 

Pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan memberikan kemudahan dalam pengurusan 

perizinan agar lebih cepat, mudah, dan transparan dengan cara memberlakukan 

Pelayanan Terpadu Satu Pintu (PTSP) sejak 2013 dan beberapa faktor lainnya 

yang mempengaruhi iklim investasi di Provinsi Sulawesi Selatan yang terus 

membaik.   
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Dapat disimpulkan bahwa Produk Domestik Regional Bruto berpengaruh 

terhadap investasi di Provinsi Sulawesi Selatan pada tahun 1996-2015. Tingkat 

Suku bunga kredit investasi tidak berpengaruh terhadap investasi di Provinsi 

Sulawesi Selatan selama tahun 1996-2015.  

B. Saran 

Berdasarkan uraian pada hasil dan pembahasan yang telah dilakukan, maka 

ada beberapa saran yang dapat disampaikan sebagai berikut : 

1. Produk Domestik Regional Bruto  dalam penelitian ini berpengaruh terhadap 

investasi di Provinsi Sulawesi selatan, PDRB dapat dijadikan sebagai salah 

satu cerminan untuk melihat pertumbuhan ekonomi suatu daerah. Oleh karena 

itu, penulis menyarankan agar pemerintah hendaknya lebih meningkatkan  

pertumbuhan PDRB dengan cara  memperhatikan sektor unggulan yang ada di 

Provinsi Sulawesi Selatan terkhusus untuk sektor pertanian. 

2. Pada penelitian ini hanya dibahas sebatas pengaruh variabel-variabel ekonomi 

yang melibatkan dua variabel bebas yang mempengaruhi investasi. Sebagai 

masukan bagi peneliti berikutnya untuk mempertimbangkan pengaruh 

variabel bebas lain di luar variabel bebas dalam penelitian ini.   
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DATA PDRB, SUKU BUNGA KREDIT INVESTASI DAN INVESTASI (PMDN) 

PROVINSI SULAWESI SELATAN TAHUN 1996-2015 

TAHUN PDRB (Miliar Rp) 

SUKU BUNGA 

KREDIT 

INVESTASI (%) 

INVESTASI (PMDN) 

(Juta Rp) 

1996 26.535,54 16,40 53.966,5 

1997 27.675,64 17,30 159.088,2 

1998 26.200,88 23,20 42.199,2 

1999 26.941,76 22,90 805.243,8 

2000 28.258,97 16,60 593.698,7 

2001 29.735,72 17,90 507.872,0 

2002 30.948,82 17,82 30.785,6 

2003 32.627,38 15,68 30.785,6 

2004 34.345,08 14,05 18.095,0 

2005 36.421,79 15,66 473.713,4 

2006 38.867,68 15,10 68.591,6 

2007 41.332,43 13,01 1.065,8 

2008 44.549,82 14,40 1.105.249,3 

2009 47.326,08 13,64 1.294.127,4 

2010 51.199,90 12,62 3.212.298,3 

2011 55.093,74 12,11 3.986.302,6 

2012 59.718,50 11,45 2.318.863,4 

2013 64.284,43 11,39 921.017,4 

2014 69.131,84 12,20 4.949.546,8 

2015 74.102,03 12,24 9.215.326,6 

    
    

 

  

 



 
 

 

HASIL DATA LN PDRB, SUKU BUNGA KREDIT INVESTASI DAN 

INVESTASI (PMDN) PROVINSI SULAWESI SELATAN 1996-2015 

TAHUN LN_PDRB 

SUKU BUNGA 

KREDIT 

INVESTASI 

LN_INVESTASI (PMDN) 

1996 10,19 16,40 10,90 

1997 10,23 17,30 11,98 

1998 10,17 23,20 10,65 

1999 10,20 22,90 13,60 

2000 10,25 16,60 13,29 

2001 10,30 17,90 13,14 

2002 10,34 17,82 10,33 

2003 10,39 15,68 10,34 

2004 10,44 14,05 9,80 

2005 10,50 15,66 13,07 

2006 10,57 15,10 11,14 

2007 10,63 13,01 6,97 

2008 10,70 14,40 13,92 

2009 10,76 13,64 14,07 

2010 10,84 12,62 14,98 

2011 10,92 12,11 15,20 

2012 11,00 11,45 14,66 

2013 11,07 11,39 13,73 

2014 11,14 12,20 15,41 

2015 11,21 12,24 16,04 
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